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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan saat ini yang sedang 

digalakkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan pariwisata mempunyai peran yang 

sangat penting dalam pembangunan Indonesia khususnya meningkatkan ekonomi. 

Tujuan pembangunan pariwisata di Indonesia terlihat dengan jelas instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, khususnya Bab II pasal 3, yang 

menyebutkan “Pariwisata berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan 

pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat”. Berdasarkan instruksi 

Presiden tersebut, dikatakan bahwa tujuan pengembangan pariwisata di Indonesia 

adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, memajukan kebudayaan 

serta mengangkat citra bangsa. 

Salah satu tujuan wisata saat ini yang banyak diminati adalah desa wisata, hal 

itu dikarenakan desa wisata merupakan sebuah desa dengan potensi wisata yang 

menarik untuk dijual atraksi wisatanya tanpa melibatkan pihak investor. Desa wisata 

juga merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 
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dengan tata cara dan tardisi yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut pengembangan desa 

wisata merupakan realisasi dari undang-undang otonomi daerah (UU No. 22/99), maka 

setiap kabupaten perlu memprogramkan desa wisata demi meningkatkan pendapatan 

daerah dan menggali potensi daerah. 

Salah satu tempat objek wisata yang terkenal dan indah saat ini adalah Labuan 

Bajo yang berada di provinsi Nusa Tenggara Timur, yang merupakan salah satu 

destinasi pariwisata super prioritas yang direncanakan oleh presiden Jokowi. Sejak 

menyandang status destinasi pariwisata super prioritas pada bulan Juli tahun 2019 lalu, 

hingga kini Labuan Bajo terus dibenahi untuk dikembangkan, sehingga dibentuklah 

Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores atau yang dikenal dengan BPOLBF.  

Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores (BPOLBF), sesuai dengan 

landasan yuridis pembentukannya, yaitu Peraturan Presiden nomor 23 tahun 2018 dan 

secara struktur dibentuk pada tahun 2019, mengemban peran sebagai akselerator 

pembangunan pariwista melalui fungsi koordinatif dan otoritatif di kawasan Labuan 

Bajo dan 10 kabupaten lainnya  di pulau Flores yang telah dicanangkan langsung oleh 

Presiden Jokowi sebagai program pembangunan 10 destinasi wisata utama di Indonesia 

yang disebut Bali baru. Kebijakan pembangunan dan pengembangan pariwisata pada 

10 destinasi unggulan dimaksudkan agar wisatawan domestik maupun mancanegara, 

tidak hanya melakukan kunjungan wisata ke Bali dan Jawa saja, tetapi merata dan 

menyeluruh di Indonesia. 

Desa Galang merupakan salah satu desa wisata yang terletak di Kabupaten 

Manggarai Barat, Kecamatan Welak. Desa Galang memiliki potensi wisata yang 
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menarik, yaitu gua istana ular yang merupakan habitat hidup dari berbagai jenis ular, 

reptil melata berdarah dingin. Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores 

menetapkan desa wisata Galang menjadi salah satu desa wisata diantara 30 desa wisata 

yang ada. Gua istana ular baru dipromosikan secara massif pada tahun 2017 dan 

merupkan satu-satunya wisata unik di Nusa Tenggara Timur bahkan Indonesia karena 

di dalam gua terdapat berbagai jenis ular. Akan tetapi wisata desa Galang ini masih di 

dominasi oleh wisatawan mancanegara dan masih kurang minat dari wisatawan lokal. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peran 

Badan Otorita Labuan Bajo Flores (BPOLBF) Dalam Mengembangkan Desa Wisata 

Galang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat 

disimpulkaan rumusan masalah yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana peran Badan Otorita Labuan Bajo Flores dalam mengembangkan 

desa wisata Galang? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan desa wisata 

Galang dan cara mengatasinya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana peran Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo 

Flores dalam pengembangan desa wisata Galang. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Badan Pelaksana Otorita Labuan 

Bajo Flores dalam proses pengembangan desa wisata Galang dan cara 

mengatasinya. 

2. Kegunaan Penulisan 

a. Bagi mahasiswa 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program diploma III pada 

program studi Usaha Perjalanan Wisata Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri 

Bali dan sebagai tolak ukur dalam penerapan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan apa yang diperoleh di lapangan untuk memperluas wawasan 

khususnya di bidang yang diteliti 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Sebagai sumber landasan dan menambah informasi dalam rangka 

meningkatkan proses belajar mengajar serta menambah pembendaharaan 

pusataka yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan bagi adik-adik mahasiswa 

Politeknik Negeri Bali dimasa yang akan datang 

c. Bagi Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores 

Diharapkan hasil dari Tugas Akhir ini sebagai masukan untuk meningkatkan 

kinerja lembaga dalam upaya pengembangan desa wisata Galang dimasa yang 

akan datang 
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D. Metodologi Penelitian 

Ada beberapa metode yang digunakan untuk memperoleh data dan 

mendapatkan informasi dalam peneletian yaitu sebagai berikut: 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan berpartisipasi secara langsung terhadap pengembangan desa 

wisata Galang dan data yang dikumpulkan dengan teknik catat. 

b. Metode Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dalam hal ini 

adalah staf Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores khususnya staf Divisi 

Destinasi yang berhubungan dengan penulisan Tugas Akhir. Dalam metode ini 

data dibantu dengan mencatat dan merekam jawaban-jawaban dari narasumber.  

c. Metode Kepustakaan adalah pengumpulan data dengan cara membaca buku-

buku laporan tugas akhir sebelumnya dan bahan bacaan lain yang berhubungan 

dengan penulisan tugas akhir ini 

2. Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode penulisan dalam Tugas Akhir ini, digunakan metode analisis deskriptif 

yaitu teknik analisis dengan cara memaparkan dan membuat gambaran masalah dengan 

mengunakan data-data yang didapat selama melakukan praktek kerja lapangan di 

Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores. 
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3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis  

Teknik yang digunakan dalam penyajian hasil analisis adalah teknik penyajian 

formal dan informal. Metode formal adalah metode penyajian data dengan tanda-tanda 

tertentu seperti tabel, foto, dan lain-lain. Metode ini dibantu dengan teknik 

penggabungan antara kata-kata dan tanda yang dikumpulkan sebelumnya. Metode 

informal adalah teknik atau cara penyajian hasil analisis data dengan menggunakatan 

kata-kata biasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan bab IV, maka disimpulkan bahwa Peran Badan 

Pelakasana Otorita Labuan Bajo Flores Dalam Pengembangan Desa Wisata Galang 

dapat diuraikan dibawah ini: 

1. Peningkatan aksesibilitas dalam hal ini adalah sarana dan prasarana seperti 

jalan raya yang layak baik di kawasan desa wisata maupun ditempat atraksi 

wisata. Selain itu penyedian fasilitas umum di kawasan desa wisata Galang 

untuk memberikan kenyamanan serta kesalamatan wisatawan yang berkunjung 

ke desa wisata Galang. Untuk menunjang pengembangan tersebut Badan 

Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores berkordinasi dengan POKDARWIS dan 

pemerintahan desa untuk mengembangkan fasilitas di desa wisata Galang. 

2. Penataan fisik desa wisata Galang guna memudahkan wisatawan dalam 

melakukan aktivitas dan melakukan pengadaan UMKM untuk meningkatkan 

kreativitas masyrakat serta memperbaik pertumbuhan ekonomi masyarkat 

setempat. Selain itu peningkatan SDM desa wisata Galang, dalam hal ini 

pengetehauan agar memberikan informasi yang akurat kepada wisatawan 

dengan mengadakan pelatihan kepada masyarakat. 
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan dengan harapan semoga bermanfaat bagi staf 

Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores untuk meningkatkan kinerja dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya: 

1. Sebaiknya pelatihan Sumber Daya Manusia sering dilakukan agar masyarakat lokal 

bisa terlibat dalam mengembangkan desa wisata Galang. 

2. Diharapkan kepada Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores untuk lebih fokus 

kepada tugas dan tanggung jawab pengembangan, perencanaan, pembangunan, 

pengelolaan serta pengendali di kawasan wisata Labuan Bajo Flores, agar tugas dan 

tanggung jawab dapat dikerjakan dengan maksimal. 

3. Terus menjalin kerjasama dengan pihak pemerintah daerah serta POKDARWIS 

guna mempercepat pengembangan wisata Labuan Bajo Flores. 
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